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IDENTITAS RESPONDEN

1. NOMOR RESPONDEN : .................................................

2. NAMA PETERNAK :...................................................

3. ALAMAT :..................................................

NO Kuisioner YA TIDAK
1 Apakah kandang dibersihkan setiap hari

2 Apakah tempat makan ternak dibersihkan
setiap hari

3 Apakah babi makan makanan sisa

3 Apakah babi diberikan makanan tambahan
a. Dedak
b.Umbi-umbian

5 Apakah babi diberikan vitamin

6 Apakah babi dilakukan pengecekan kesehatan

7 Apakah babi diberikan obat cacing

8 Apakah rumput disekitar kandang dibersihkan
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LAMPIRAN





Lampiran 1. Surat Izin Penelitian





Lampiran 3. Dokumentasi Hasil Penelitian

R1

TelurTaenia solium

R2

Telur Taenia Solium

R7

Telur Taenia Solium

R10

Telur Taenia Solium

R11

Telur Taenia Solium yang sudah pecah

R16

Telur Taenia Solium yang sudah pecah



R20

\

Cacing Tambang

R25

Telur Taenia Solium

R27

Telur Taenia Solium

K31

Telur Taenia Solium

K32

Telur Taenia Solium

K34

Telur Taenia Solium



K35

Telur Taenia Solium

K36

Telur Taenia Solium



Lampiran 4. Rekapan obsevasi

NO Kode
Sampel

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 JUMLAH Skor
(%)

Kriteria
Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T

1 R1         3 5 37,5% Kurang
2 R2         3 5 37,5% Kurang
3 R3         3 5 37,5% Cukup
4 R4         4 4 50% Cukup
5 R5         3 5 37,5% Kurang
6 R6         3 5 37,5% Kurang
7 R7         2 6 25% Kurang
8 R8         4 4 50% Cukup
9 R9         3 5 37,5% Kurang
10 R10         3 5 37,5% Kurang
11 R11         2 6 25% Kurang
12 R12         3 5 37,5% Kurang
13 R13         2 6 25% Kurang
14 R14         4 4 50% Cukup
15 R15         4 4 50% Cukup
16 R16         2 6 25% Kurang
17 R17         5 3 62,5% Baik
18 R18         4 4 50% Cukup
19 R19         4 4 50% Cukup
20 R20         5 3 62,5% Baik
21 R21         6 2 75% Cukup



22 R22         4 4 50% Cukup
23 R23         6 2 75% Baik
24 R24         6 2 75% Baik
25 R25         2 6 25% Kurang
26 R26         4 4 50% Cukup
27 R27         3 5 37,5% Kurang
28 R28         4 4 50% Cukup
29 R29         3 5 37,5% Kurang
30 R30         4 4 50% Cukup
31 K31         3 5 37,5% Kurang
32 K32         3 5 37,5% Kurang
33 K33         4 4 50% Cukup
34 K34         3 5 37,5% Kurang
35 K35         2 6 25% Kurang
36 K36         3 5 37,5% Kurang
Keterangan :

Kuisoner (K)
1. Apakah kandang dibersihkan setiap hari
2. Apakah tempat makan ternak dibersihkan setiap hari
3. Apakah babi makan makanan sisa
4. Apakah babi diberikan makana tambahan
5. Apakah babi diberikan vitamin
6. Apakah babi dilakukan pengecekan kesehatan
7. Apakah babi diberikan obat cacing
8. Apakah rumput disekitar kandang dibersihkan.



Lampiran 5.. Dokumen Peneliti

Gambar 1. Alat dan Bahan yang digunakan

Gambar 2. Pemeriksaan sampel feses dibawah mikroskop



Gambar 3. Kandang Ternak




